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ABSTRAK 

Masalah yang sering dihadapi oleh pemilik usaha laundry adalah menentukan jumlah barang cucian 

yang diterima oleh Dlaundry Factory untuk mengoptimalkan keuntungan yang maksimum. Adapun 

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Mixed Integer Programming. Kemudian 

melakukan penyelesaian dengan metode Branch and Bound untuk mengetahui batas 

pengelompokan antara variabel yang dibatasi bilangan bulat dan sementara yang lain tidak. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi jumlah barang cucian yang diterima oleh 

Dlaundry Factory untuk mengoptimalkan keuntungan dengan metode Mixed Integer Programming 

dan diselesaikan dengan Branch and Bound. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa usaha 

DLaundry Factory Pekanbaru menerima cucian selimut sebanyak 70 kg, bedcover sebanyak 750 

helai, boneka sebanyak 40 pcs, sepatu sebanyak 90 pcs, tas sebanyak 35 pcs, helm sebanyak 30 pcs, 

stroller sebanyak 73 pcs, gorden sebanyak 200 kg, pakaian sebanyak 325,4 kg. Dengan keuntungan 

maksimal sebesar Rp. 15.745.850. 

 

Kata Kunci: Branch and Bound, laundry, Mixed Integer Programming, Simpleks. 
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ABSTRACT 

 

The problem that is often faced by laundry business owners like Dlaundry Factory is determining 

the amount of laundry received which optimize maximum profits. The method used in this study is 

the Mixed Integer Programming method. Then this study solved by using the Branch and Bound 

method to find out the grouping boundary between variables that are limited to integers and non-

integers. The purpose of this study is to find out the combination of the amount of laundry received 

by Dlaundry Factory to optimize profits by using the Mixed Integer Programming method and solved 

by the Branch and Bound method. Based on the results of the study obtained that the DLaundry 

Factory Pekanbaru business received 70 strands of blanket laundry, bedcover as many as 150 

strands, dolls as many as 40 pieces, shoes as many as 90 pieces, bags as many as 35 pieces, strands 

as many as 30 pieces, strollers as many as 73 pieces, curtains as much as 200 kg, clothes as much 

as 325.4 kg. With a maximum profit is Rp.15.745.850 

 

Keywords: Branch and Bound, laundry, Mixed Integer Programming, Simpleks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Berbagai jenis perusahaan kini telah muncul dan menyebar keseluruh penjuru 

dunia, termasuk Indonesia yang merupakan salah satu negara yang perkembangan 

usahanya cukup pesat dikarenakan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. 

Salah satu usaha yang cukup pesat di Indonesia yaitu pelayanan jasa laundry. Jasa 

laundry merupakan usaha yang bergerak dibidang jasa cuci dan setrika [1]. Laundry 

juga di artikan sebagai kegiatan mencuci pakaian atau bahan tekstil lainnya dan juga 

sebagai sebuah tempat untuk mencuci pakaian atau bahan tekstil lainnya [2]. Di 

Indonesia usaha ini bisa dikatakan cukup menjanjikan dikarenakan banyak 

masyarakat yang tidak sempat mencuci pakaian dan setrika pakaian. Hal ini terjadi 

disebabkan karena aktifitas masyarakat yang tinggi. Dan diiringi dengan tingkat 

pendapatan yang memadai mempengaruhi perilaku masyarakat yang cenderung 

menginginkan kebutuhan-kebutuhan tertentu dengan secara instant. 

Saat ini, usaha laundry kiloan tidak sulit lagi ditemukan, termasuk Dlaundry 

Factory yang merupakan salah satu usaha jasa laundry yang berada di kota 

Pekanbaru yang letaknya cukup strategis yaitu di Jl. Rambutan, membuat banyak 

konsumen yang berkunjung setiap hari untuk menggunakan jasa Dlaundry Factory. 

Setiap jasa laundry menawarkan harga dan penawaran yang menarik, serta 

memberikan kualitas yang terbaik kepada konsumennya. Seiring banyaknya usaha 

laundry yang ada di kota Pekanbaru, membuat Dlaundry Factory terus berbenah 

agar mampu berkembang salah satunya ialah dengan membuka layanan jasa 

mencuci sepatu, helm, stroller dan sebagainya.  

Berkembangnya layanan jasa yang mengakibatkan setiap perusahaan ingin 

menaikkan keuntungan. Permasalahan utama yang dihadapi oleh perusahaan yaitu 

cara mendapatkan keuntungan maksimal. Setiap perusahaan akan berusaha 

mendapatkan tujuan yang optimal dengan memaksimalkan keuntungan atau 
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meminimalkan biaya yang dikeluarkan. Permasalahan yang dapat diselesaikan 

menggunakan program linier, salah satunya adalah Integer Programming. 

Menurut [3], Integer Programming (Pemrograman Bilangan Bulat) adalah 

pemrograman linear dimana beberapa atau semua variabel diharuskan menjadi 

bilangan bulat non negatif. Semua variabel harus bilangan bulat disebut masalah 

pemrograman bilangan bulat murni (Pure Integer Programming) dan integer 

programming dimana hanya beberapa variabel yang diperlukan untuk menjadi 

bilangan bulat disebut masalah pemrograman bilangan bulat campuran (Mixed 

Integer Programming) [4]. Mixed Integer Programming sering digunakan dalam 

pemodelan dan pemecahan masalah pengambilan keputusan karena berbasis linier 

dan penggunaannya yang fleksibel [5].  

Beberapa penelitian terdahulu yang diselesaikan dengan menggunakan 

metode Mixed Integer Programming diantaranya ialah penelitian [6] dengan judul 

“Optimasi Perencanaan Produksi Wire Drawing Menggunakan Mixed Integer 

Linear Programming (Studi Kasus Di PT. Sw)” yang membahas tentang 

perencanaan jumlah produksi yang tepat untuk tiap jenis produk agar tercapai 

keuntungan maksimal dengan menentukan alokasi faktor proses produksi seperti 

jenis bahan, mesin, dan jalur cetakan, selanjutnya penelitian dari [7] dengan judul 

“Aplikasi Model Mixed Integer Linear Programming Untuk Pengolahan dan 

Pendistribusian Ikan Pada Industri Perikanan (Studi Kasus: PT. Multi Mina 

Rejeki)” yang membahas tentang model perencanaan produksi beberapa produk 

cumi-cumi yang berasal dari beberapa pemasok pada PT. Multi Mina Rejeki, 

kemudian penelitian [1] dengan judul “Optimasi Keuntungan dengan Metode 

Branch and Bound”  yang membahas tentang menyelesaikan kasus pengoptimalan 

keuntungan usaha laundry menggunakan program komputer yaitu QM For 

Windows. 

Berdasarkan uraian dan rujukan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan permodelan matematis dengan penerapan metode 

Mixed Integer Programming yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

pengelompokan antara variabel yang dibatasi bilangan bulat dan sementara yang 

lain tidak. Sehingga metode Mixed Integer Programming cocok untuk 
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permasalahan penentuan beberapa variabel yang terdapat pada laundry. Oleh 

karena itu, persoalan yang berhubungan dengan cara mengoptimalkan keuntungan 

pada DLaundry Factory maka penulis memecahkan masalah menggunakan metode  

Mixed Integer Programming dan diselesaikan dengan Branch and Bound. Sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode 

Mixed Integer Programming Dalam Optimalisasi Keuntungan Laundry (Studi 

Kasus: Dlaundry Factory Pekanbaru) ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah bagaimana kombinasi jumlah barang cucian yang diterima 

oleh Dlaundry Factory untuk mengoptimalkan keuntungan dengan metode Mixed 

Integer Programming ?. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah agar 

dalam penjelasannya lebih terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun 

batasan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdiri dari 9 variabel keputusan yaitu data cucian yang meliputi pakaian, 

selimut, bedcover, sepatu, tas, helm, boneka, gorden, stroler.  

2. Terdiri dari 5 fungsi kendala yaitu : detergent (sabun bubuk), parfum, liquid 

(sabun cair), softener dan jumlah permintaan. 

3. Fungsi tujuan yang digunakan adalah memaksimumkan keuntungan.  

4. Semua variabel merupakan bilangan bulat, kecuali pakaian dan gorden.  

5. Diasumsikan berat setiap jenis cucian yaitu untuk 1 helai selimut sama 

dengan 1 kg, 1 helai bedcover sama dengan 5 kg, 1 pcs boneka sama dengan 

0.5 kg, 1 pasang sepatu sama dengan 1 kg, 1 pcs tas sama dengan 0.5 kg, 1 

pcs helm sama dengan 1 kg, 1 pcs stroller sama dengan 7 kg. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kombinasi jumlah barang cucian yang diterima oleh 

Dlaundry Factory untuk mengoptimalkan keuntungan dengan metode Mixed 

Integer Programming dan diselesaikan dengan Branch and Bound. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Menambah pengetahuan bagi pengembang keilmuan selanjutnya dalam 

penerapan metode Mixed Integer Programming dalam mengoptimalkan 

keuntungan pada laundry. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang akan dibuat supaya optimal. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini yang bertujuan untuk  

memberikan gambaran umum secara menyeluruh, yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB II Landasan Teori 

Menjelaskan tentang teori-teori yang dijadikan sebagai penunjang 

permasalahan yang akan dibahas pada bab hasil dan pembahasan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan sebagai 

kerangka pemecahan masalah, dari proses pengumpulan data sampai  

pengolahan data menggunakan Mixed Integer Programming dengan 

penyelesaian menggunakan metode Branch and Bound. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai bagaimana langkah-langkah 

penyelesaian dengan metode Branch and Bound serta menerapkan 

metode Mixed Integer Programming untuk mengoptimalkan 

keuntungan laundry. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil dan pembahasan serta saran 

bagi pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Program Linier 

Menurut [8], program linier merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 

persoalan yang mengalokasikan sumber-sumber yang terbatas dalam beberapa 

aktivitas yang masuk dalam kategori bersaing dengan cara terbaik yang mungkin 

dilakukan. Permasalahan pengalokasian ini muncul ketika dalam proses pemilihan 

tingkatan aktivitas-aktivitas tertentu yang bersaing dalam penggunaan sumber daya 

langka dibutuhkan. Sebagai contoh dari permasalahan diatas adalah persoalan 

pengalokasian fasilitas produksi, pengalokasian sumber daya untuk kebutuhan 

nasional, pemilihan pola pengiriman (shipping) dan penjadwalan produksi. Satu hal 

yang menjadi ciri situasi pada contoh diatas adalah adanya keharusan 

mengalokasikan sumber terhadap aktivitas. 

Bentuk umum model program linier adalah sebagai berikut [8]: 

Fungsi tujuan : 

Maksimum/Minimum 𝑧 =  𝑐1𝑥1 +   𝑐2𝑥2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝑥𝑛 (2.1) 

Kendala : 

𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯ + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 ≥/=/≤ 𝑏1 

𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯ + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 ≥/=/≤ 𝑏2 (2.2) 

      ⋮             ⋮                         ⋮               ⋮ 

𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 ≥/=/≤ 𝑏𝑚 

𝑥1, 𝑥2, ⋯ , 𝑥𝑛 ≥ 0  

 

Keterangan : 

 𝑧  : Fungsi tujuan 

𝑐𝑗 : Parameter fungsi tujuan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑚 

𝑥𝑗 : Variabel keputusan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑚 

𝑎𝑖𝑗 : Parameter fungsi kendala ;𝑖 = 1,2,3, … 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑗 = 1,2,3, … 𝑚 

𝑏𝑖 : Nilai ruas kanan ;𝑖 = 1,2,3, … 𝑛 
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2.2 Metode Simpleks 

Metode simpleks adalah metode yang dilakukan berulang-ulang (iteratif) 

secara sistematis dimulai dari suatu penyelesaian dasar yang fisibel ke pemecahan 

dasar fisibel yang lain, sehingga tercapai suatu penyelesaian yang  optimum [9].  

Menurut [9], langkah-langkah metode simpleks adalah sebagai berikut: 

a. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala ke dalam bentuk baku. Fungsi 

pembatas sebelum dimasukkan dalam tabel ditambahkan slack variabel. 

Fungsi kendala dengan pertidaksamaan ≤ ditambahkan slack variabel (+𝑠). 

b. Menyusun persamaan ke dalam tabel simpleks. 

Tabel 2. 1 Awal Simpleks dalam Bentuk Simbol 

NK : Nilai Kanan 

c. Menentukan entering variabel (EV) 

EV atau variabel masuk dapat ditentukan dengan memilih kolom pada baris 𝒛 

yang mempunyai nilai negatif dengan angka terbesar. 

d. Menentukan leaving variabel (LV) 

LV atau variabel keluar dapat ditentukan berdasarkan nilai indeks positif 

dengan rumus sebagai berikut:  

𝐼 =
𝑁𝐾

𝐾𝑐
 (2.3) 

Keterangan : 

𝐼  : Indeks 

𝑁𝐾  : Nilai kanan batasan 

𝐾𝑐  : Nilai kolom kunci 

Variabel 

Dasar 
𝒛  𝒙𝟏 𝒙𝟐  …  𝒙𝒏   𝒔𝟏  𝒔𝟐  …   𝒔𝒏  NK  

𝒛 1 −𝑐1 −𝑐2 … −𝑐𝑛 0 0 … 0 0 

𝒔𝟏 0 𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛 1 0 … 0 𝑏1 

𝒔𝟐 0 𝑎21 𝑎22 … 𝑎2𝑛 0 1 … 0 𝑏1 

… … … … … … … … … … … 

𝒔𝒏 0 𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 … 𝑎𝑚𝑛 0 0 … 1 𝑏𝑚 
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e. Mengubah nilai-nilai pada entering variabel dengan cara membaginya dengan 

angka kunci. 

Nilai baris tabel EV yang baru  =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐿𝑉 𝑙𝑎𝑚𝑎 

𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝐸𝑉
 (2.4) 

 

f. Mengubah nilai selain baris kunci sehingga nilai kolom kunci(selain baris 

kunci) menjadi = 0  

Baris baru = 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐸𝑉 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐿𝑉 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑟𝑢)  (2.5) 

g. Melanjutkan Langkah c-f hingga memperoleh seluruh nilai pada baris 𝑧  

merupakan bilangan positif. 

2.3 Program Bilangan Bulat (Integer Programming) 

Dalam beberapa kasus, variabel keputusan harus bernilai bulat, misalnya 

jumlah pesawat, jumlah pekerja, dan lain-lain. Sehingga harus dicari model 

penyelesaian masalah untuk memperoleh penyelesaian integer yang optimal. Model 

matematis untuk program bilangan bulat adalah model program linier dengan 

tambahan satu kendala bahwa variabel keputusan harus memiliki nilai bilangan 

bulat [10]. 

Bentuk umum dari model persoalan IP diformulasikan sebagai berikut:  

Maksimumkan : 

𝑧 = ∑ 𝑐𝑗𝑥𝑗

𝑛

𝑗=1

 
 

(2.6) 

Kendala : 

∑ 𝑎𝑖𝑥𝑗

𝑚

𝑖=1

  (≤, =, ≥) 𝑏𝑖 

𝑥𝑗 ≥ 0, dan integer  

untuk 𝑖 = 1,2,3, … 𝑚 dan 𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 

 

 

Keterangan : 

 𝑧  : Fungsi tujuan 

𝑐𝑗 : Parameter fungsi tujuan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 

𝑥𝑗 : Variabel keputusan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 

𝑎𝑖 : Parameter fungsi kendala ;𝑖 = 1,2,3, … 𝑚  

𝑏𝑗 : Nilai ruas kanan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 
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2.4 Program Bilangan Bulat Campuran (Mixed Integer Programming) 

Dalam masalah integer programming, jika model mengharapkan semua 

variabel keputusan bernilai integer, maka disebut pure integer programming. Jika 

model hanya mengharapkan variabel-variabel tertentu bernilai integer, dinamakan 

mixed integer programming. Dan jika model hanya mengharapkan nilai nol atau 

satu untuk variabelnya, dinamakan zero one integer programming [11].   

Menurut [4], Mixed Integer Programming adalah masalah integer 

programming dengan beberapa variabel keputusannya dibatasi sebagai bilangan 

bulat, dan sementara yang lain tidak. Hal yang tidak dapat dihindari dalam optimasi 

adalah menggunakan beberapa variabel keputusan yang riil dan yang lain dibatasi 

menjadi bilangan bulat. Masalah optimasi di m ana beberapa variabel adalah riil 

dan yang lainnya bernilai integer, dan memiliki fungsi obyektif dan kendala linier 

disebut Mixed Integer Programming (MIP). 

Bentuk umum dari metode Mixed Integer Programming yaitu : 

Memaksimumkan 𝑍 =  ∑ 𝑐𝑗𝑥𝑗 + ∑ 𝑑𝑘𝑦𝑘

𝑝

𝑘=1

𝑛

𝑗=1

 

Kendala ∑ 𝑎𝑗𝑥𝑗 + ∑ 𝑔𝑘𝑦𝑘

𝑝

𝑘=1

𝑛

𝑗=1

(≤, ≥, =) 𝑏𝑖  

    𝑥𝑗 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑒𝑟    ; 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛 

𝑦𝑘 ≥ 0      ;𝑘 = 1,2,3, … , 𝑝 

Keterangan :  

 𝑧  : Fungsi tujuan 

𝑐𝑗 : Parameter fungsi tujuan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 

𝑥𝑗 : Variabel keputusan yang harus bilangan bulat ;𝑗 = 1,2,3,4,5,6,7 

𝑎𝑗 : Parameter fungsi kendala ; 𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 

𝑏𝑗 : Nilai ruas kanan ;𝑗 = 1,2,3, … 𝑛 

𝑑𝑘  : Parameter fungsi tujuan dari variabel keputusan (𝑦𝑘) 

 𝑦𝑘 : Variabel keputusan tidak harus bilangan bulat ;𝑘 = 8,9 

𝑔𝑘  : Koefisien dari variabel keputusan (𝑦𝑘) dalam fungsi kendala 

(2.7) 

; 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 
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2.5 Metode Branch And Bound 

Metode Branch and Bound merupakan salah satu metode yang dapat 

menyelesaikan kasus pemrograman bilangan bulat [12]. Metode ini membagi 

permasalahan menjadi sub-masalah (branching) yang mengarah ke solusi dengan 

membentuk sebuah struktur pohon pencarian dan melakukan pembatasan 

(bounding) untuk mencapai solusi optimal. Perbedaan Metode Branch and Bound 

dengan program linier adalah metode Branch and Bround dapat digunakan dalam 

menyelesaikan kasus optimalisasi dengan nilai variabel optimal harus berupa 

bilangan bulat, sedangkan pada program linier memungkinkan nilai variabel 

optimalnya tidak berupa bilangan bulat. 

Adapun  langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah memaksimumkan 

untuk kasus integer murni adalah sebagai berikut [13]:  

a. Menyelesaikan model program linier menggunakan metode simpleks. 

b. Memeriksa solusi optimal, jika variabel basis yang diharapkan bernilai integer, 

maka solusi optimal telah tercapai. Tetapi jika tidak bernilai integer maka 

lanjutkan Langkah 3. 

c. Memilih variabel yang mempunyai  pecahan terbesar dengan bilangan bulat dari 

masing-masing variabel untuk dijadikan percabangan kedalam sub-masalah. 

d. Membuat dua batasan baru dengan batasan 𝑥𝑗
∗ ≤ 𝑥𝑗 dan 𝑥𝑗 ≥ 𝑥𝑗

∗ + 1. 

e. Menyelesaikan model program linier dengan batasan baru yang ditambahkan 

pada setiap sub-masalah. Jika solusi yang diharapkan benilai integer, maka 

kembali ke Langkah 4. Tetapi jika tidak bernilai integer maka kembali ke 

Langkah 3. 

f. Jika solusi dari salah satu sub-masalah tersebut telah bernilai integer dan solusi 

lainnya tidak memiliki penyelesaian (tidak fisibel), maka percabangan tidak 

dilanjutkan atau berhenti. 

g. Memilih solusi optimal. Jika ada beberapa sub-masalah yang memiliki solusi 

bernilai integer, maka dipilih solusi yang memiliki nilai  terbesar jika fungsi 

tujuan adalah maksimum dan dipilih solusi yang memiliki terkecil jika fungsi 

tujuan adalah minimum untuk dijadikan solusi optimal. 
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Contoh 2.1 : [3] 

Diberikan model program linier sebagai berikut :  

Maksimumkan 𝑍 = 2𝑥1 + 𝑥2  (2.8) 

Kendala  

5𝑥1 + 2𝑥2 ≤ 8 

𝑥1 + 𝑥2 ≤ 3  

𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 ; 𝑥1 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑒𝑟 

Selesaikan model program linier di atas menggunakan metode branch and bound. 

Penyelesaian :  

a. Menyelesaikan persoalan menggunakan metode simpleks 

Langkah 1 : Membentuk model dan mengonversikannya kedalam bentuk standar. 

Mengubah Persamaan (2.8) ke dalam bentuk standar yaitu dengan menambahkan 

variabel slack untuk pembatas yang bertanda (≤) menjadi tanda = . Berikut 

bentuk standar dari Persamaan (2.8) :  

Maksimumkan 𝑍−2𝑥1 − 𝑥2 − 0𝑠1 − 0𝑠2 = 0  (2.9) 

Kendala  

5𝑥1 + 2𝑥2 + 𝑠1 = 8 

𝑥1 + 𝑥2+𝑠2 = 3  

𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 ; 𝑥1 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑒𝑟 

 

Langkah 2 : Setelah dikonversikan ke dalam bentuk standar, selanjutnya 

membentuk table awal simpleks awal. Berdasarkan Persamaan (2.9), diperoleh 

variabel basisnya adalah 𝑠1, dan 𝑠2 . Sedangkan variable non basisnya adalah 

𝑥1, 𝑥2, 𝑠1, 𝑠2. Entri-entri yang ada pada Persamaan (2.9) dimasukkan ke dalam tabel 

awal simpleks yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut : 

 

Tabel 2. 2 Awal Metode Simpleks 

𝑉𝐵 𝑥1 𝑥2 𝑠1 𝑠2 𝑁𝐾 𝑅 

𝑧 -2 -1 0 0 0 0 

𝑠1 5 2 1 0 8 1,6 

𝑠2 1 1 0 1 3 3 
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Iterasi 1 : 

Langkah 3 : Menentukan variable masuk.  

 Varibel masuk (kolom pivot) ditentukan dengan mimilih kolom  

𝑧  yang memiliki nilai negatif terbesar yaitu pada kolom 𝑥1 (= −2) 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Langkah 4 : Menentukan variable keluar. 

Variabel keluar (baris pivot) ditentukan dengan membagi nilai ruas 

kanan dengan membagi nilai ruas kanan dengan nilai-nilai variabel 

masuk (
𝑏𝑖

𝑎𝑖𝑗
⁄ ) dan memilih nilai dengan rasio terkecil. Karena rasio 

terkecil ada pada baris 𝑠1 yaitu 1,6 maka 𝑠1  variabel yang akan keluar 

basis. 

Langkah 5 : Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk membuat tabel baru. 

Kemudian menghitung nilai 𝑧 yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 

2.3 berikut: 

Tabel 2. 3 Iterasi 1 Metode Simpleks 

 

Langkah 6 : Memeriksa apakah hasil sudah optimal atau belum jika dilihat pada  

Tabel 2.3 bahwa nilai pada baris 𝑧 masih ada yang bernilai bilangan 

negatif. Sedangkan untuk kasus maksimasi nilai pada baris 𝑧 yang 

diharapkan adalah harus bernilai bilangan positif atau nol, sehingga 

iterasi dilanjutkan. 

Iterasi 2 : 

Langkah 3 : Menentukan variable masuk.  

 Varibel masuk (kolom pivot) ditentukan dengan mimilih kolom 

𝑧 yang memiliki nilai negatif terbesar yaitu pada kolom 𝑥2(= −0,2) 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

 

𝑉𝐵 𝑥1 𝑥2 𝑠1 𝑠2 𝑁𝐾 𝑅 

𝑧 0 -0,2 0,4 0 3,2 -16 

𝑥1 1 0,4 0,2 0 1,6 4 

𝑠2 0 0,6 -0,2 1 1,4 2,333333 
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Langkah 4 : Menentukan variable keluar. 

Variabel keluar (baris pivot) ditentukan dengan membagi nilai ruas 

kanan dengan membagi nilai ruas kanan dengan nilai-nilai variabel 

masuk (
𝑏𝑖

𝑎𝑖𝑗
⁄ ) dan memilih nilai dengan rasio terkecil. Karena rasio 

terkecil ada pada baris 𝑠2 yaitu 2,33333, maka 𝑠2  variabel yang akan 

keluar basis.  

Langkah 5 : Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk membuat tabel baru. 

Kemudian menghitung nilai 𝑧  yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 

2.4 berikut: 

Tabel 2. 4 Iterasi 2 Metode Simpleks 

 

Langkah 6 : Memeriksa apakah hasil sudah optimal atau belum jika dilihat pada  

Tabel 2.4 bahwa nilai pada baris 𝑧 masih ada yang bernilai bilangan 

negatif. Sedangkan untuk kasus maksimasi nilai pada baris 𝑧 yang 

diharapkan adalah harus bernilai bilangan positif atau nol, sehingga 

iterasi dilanjutkan. 

Iterasi 3 : 

Langkah 3 : Menentukan variable masuk.  

 Varibel masuk (kolom pivot) ditentukan dengan memilih kolom 𝑧 

yang memiliki nilai negatif terbesar yaitu pada kolom 𝑥2(= −0,125) 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Langkah 4 : Menentukan variable keluar. 

Variabel keluar (baris pivot) ditentukan dengan membagi nilai ruas 

kanan dengan membagi nilai ruas kanan dengan nilai-nilai variabel 

masuk (
𝑏𝑖

𝑎𝑖𝑗
⁄ ) dan memilih nilai dengan rasio terkecil. Karena rasio 

𝑉𝐵 𝑥1 𝑥2 𝑠1 𝑠2 𝑁𝐾 𝑅 

𝑧 0 -0,125 0,375 0,125 3,375 -27 

𝑥1 1 0,25 0,25 -0,25 1,25 5 

𝑥2 0 0,375 -0,125 0,625 0,875 2,333333 



 

14 
 

2
6

 

 

terkecil ada pada baris 𝑥2 yaitu 2,33333, maka 𝑥2  variabel yang akan 

keluar basis.  

Langkah 5 : Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk membuat tabel baru. 

Kemudian menghitung nilai 𝑧 yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 

2.5 berikut:  

Tabel 2. 5 Tabel Optimal Metode Simpleks 

 

Solusi dikatakan optimal apabila seluruh nilai pada baris 𝑧 sudah bernilai 

positif atau nol. Berdasarkan Tabel 2.5 diperoleh seluruh nilai pada baris 𝑧 sudah 

bernilai positif atau nol, maka solusi sudah optimal dengan nilai 𝑥1 = 0,666667,

𝑥2 = 2,333333. Karena variabel 𝑥1 belum integer maka dilanjutkan menggunakan 

metode Branch and Bound.  

 

b. Menyelesaikan persoalan menggunakan metode Branch and Bound.  

1. Menyelesaikan masalah program linier dengan cara simpleks biasa. 

2. Memilih variabel dengan pecahan yang mendekati 0.5 dengan bilangan bulat 

untuk percabangan (Branch) dan membuat dua batas (Bound) baru. 

3. Membuat percabangan subpersoalan. 

4. Meneliti solusi optimumnya. Jika variabel yang diharapkan bulat adalah bulat, 

maka artinya solusi optimum bulat sudah didapatkan/dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

𝑉𝐵 𝑥1 𝑥2 𝑠1 𝑠2 𝑁𝐾 

𝑧 0 0 0,333333 0,333333 3,666667 

𝑥1 1 0 0,333333 -0,66667 0,666667 

𝑥2 0 1 -0,33333 1,666667 2,333333 
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Gambar 2. 1 Percabangan Awal Metode Branch and Bound Contoh 2.1 

 

Model dari subpersoalan 2 dan subpersoalan 3 adalah sebagai berikut: 

a) Subpersoalan 2 

Maksimumkan 𝑍 = 2𝑥1 + 𝑥2  (2.10) 

Kendala  

5𝑥1 + 2𝑥2 ≤ 8 

𝑥1 + 𝑥2 ≤ 3  

𝑥1 ≤ 0  

𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 ; 𝑥1 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑒𝑟 

Berdasarkan Persamaan 2.10, dilakukan pengolahan menggunakan metode 

simpleks, diperoleh solusi optimal pada subpersoalan 2 yaitu 𝑥1 = 0 dan 

𝑥2 = 3. Sehingga diperoleh: 

𝑧 = 2𝑥1 + 𝑥2   (2.11) 

= 2(0) + 1(3) 

= 3   

b) Subpersoalan 3 

Maksimumkan  𝑍 = 2𝑥1 + 𝑥2  (2.12) 

Kendala  

5𝑥1 + 2𝑥2 ≤ 8 

𝑥1 + 𝑥2 ≤ 3  

𝑥1 ≥ 1  

𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 ; 𝑥1 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑒𝑟 

Subpersoalan 2 

 

Subpersoalan 3 

 

𝑥1 ≤ 0 𝑥1 ≥ 1 

Subpersoalan 1 

𝑧  = 3,67 

𝑥1 = 0,67 

𝑥2 = 2,33 
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Berdasarkan Persamaan 2.12, dilakukan pengolahan menggunakan metode 

simpleks, diperoleh solusi optimal pada subpersoalan 3 yaitu 𝑥1 = 1 dan 

𝑥2 = 1,5. Sehingga diperoleh: 

𝑧 = 2𝑥1 + 𝑥2   (2.13) 

= 2(1) + 1(1,5) 

= 3,5   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 2 Percabangan Subpersoalan 2 dan Subpersoalan 3 

Berdasarkan percabangan pada Gambar 2.2, dapat disimpulkan bahwa 

untuk variabel keputusan yang dibatasi sebagai bilangan bulat sudah terpenuhi, dan 

dipilih nilai 𝑧  terbesar maka proses dihentikan. Sehingga diperoleh solusi optimal 

yaitu 𝑥1 = 1, 𝑥2 = 1,5 dan 𝑧 = 3,5. 

 

 

 

 

 

 

 

Subpersoalan 1 

𝑧  = 3,67 

𝑥1 = 0,67 

𝑥2 = 2,33 

 

Subpersoalan 2 

𝑧  = 3 

𝑥1 = 0 

𝑥2 = 3 

 

Subpersoalan 3 

𝑧  = 3,5 

𝑥1 = 1 

𝑥2 = 1,5 

 

𝑥1 ≤ 0 𝑥1 ≥ 1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada Bab III ini akan dijelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan 

dalam melakukan penelitian dengan metode Mixed Integer Programming. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dengan wawancara pemilik Dlaundry Factory, yang beralamat di 

Jl. Rambutan, Pekanbaru.  

2. Mendefinisikan variabel keputusan, membentuk fungsi tujuan, dan fungsi 

kendala. 

3. Membentuk model program linier dari fungsi tujuan dan fungsi kendala yang 

telah dibentuk sebelumnya. 

4. Menerapkan metode Mixed Integer Programming yang diselesaikan dengan 

metode Branch And Bound. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Menyelesaikan masalah program linier dengan cara simpleks biasa. 

b. Memilih variabel dengan pecahan yang mendekati 0.5 dengan 

bilangan bulat untuk percabangan (Branch) dan membuat dua batas 

(Bound) baru. 

c. Membuat percabangan subpersoalan. 

d. Meneliti solusi optimumnya. Jika variabel yang diharapkan bulat 

adalah bulat, maka artinya solusi optimum bulat sudah 

didapatkan/dicapai. 

5. Analisis dan kesimpulan. 
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Adapun langkah-langkah metodologi penelitian dapat digambarkan melalui 

flowchart sebagai berikut: 
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  Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Penelitian

Mulai 

Mengumpulkan data cucian pada laundry 

Model program linier 

Penyelesaian masalah program integer menggunakan metode simpleks 

Membuat percabangan Branch and Bound 

Selesai 

Apakah beberapa variabel 

keputusannya dibatasi 

sebagai bilangan bulat, dan 

sementara yang lain tidak? 

Penyelesaian menggunakan metode simpleks 

Solusi optimal 

Kesimpulan 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada BAB IV dapat disimpulkan 

bahwa dengan menerapkan Metode Mixed Integer Programming yang 

penyelesaiannya menggunakan Metode Branch And Bound dengan berbantuan QM 

For Windows dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan keuntungan optimum di 

DLaundry Factory lebih optimal dibandingkan dengan hasil keuntungan sebelum 

menggunakan metode Branch and bound yaitu mencuci selimut sebanyak 70 helai, 

mencuci bedcover sebanyak 150 helai, mencuci boneka sebanyak 40 pcs, mencuci 

sepatu sebanyak 90 pcs, mencuci tas sebanyak 35 pcs, mencuci helm sebanyak 30 

pcs, mencuci stroller sebanyak 73 pcs, mencuci gorden sebanyak 200 kg, mencuci 

pakaian sebanyak 325,4 kg. Dengan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 

15.745.850. 

 

5.2 Saran 

Tugas akhir ini melakukan penelitian di DLaundry Factory Pekanbaru, 

dengan menerapkan menggunakan Metode Mixed Integer Programming yang 

penyelesaiannya menggunakan Metode Branch And Bound untuk memaksimalkan 

keuntungan. Dan pemilik usaha lebih memperhatikan lagi penggunaan detergen, 

liquid, parfum dan softener sesuai dengan takaran yang telah ditentukan agar 

tercapainya keuntungan yang maksimal. 
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LAMPIRAN A 

Mixed Integer Programming Optimasi Kentungan Dlaundry Factory, Pekanbaru 

Menggunakan Software POM-QM for Windows.  
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Integer Programming Optimasi Kentungan Dlaundry Factory, Pekanbaru 

Menggunakan Software POM-QM for Windows 
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LAMPIRAN B  
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